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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk-bentuk eksistensi 
tokoh perempuan dalam novel 3 Srikandi karya Silvarani berdasarkan kajian feminisme 
eksistensialis dan untuk mengetahui implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Metode penelitian ini yaitu metode deskriptif 
kualitatif. Sumber data yang digunakan berupa novel 3 Srikandi karya Silvarani. Analisis 
data berfokus kepada 3 tokoh perempuan dalam novel 3 Srikandi yaitu Nurfitriyana 
Saiman, Kusuma Wardhani, dan Lilis Handayani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 
tokoh perempuan dalam novel 3 Srikandi mencapai empat transendensi yang dikemukakan 
oleh Simone de Beauvoir yaitu perempuan dapat bekerja, perempuan kaum intelektual, 
perempuan mencapai transformasi sosialis masyarakat, dan perempuan menolak 
keliyanannya. Penelitian ini dapat berimplikasi terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra 
di SMA. 
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THE EXISTENCE OF FEMALE CHARACTERS IN THE NOVEL 3 

SRIKANDI BY SILVARANI: A STUDY OF EXISTENTIALIST FEMINISM

AND ITS IMPLICATIONS FOR LEARNING INDONESIAN LANGUAGE 

AND LITERATURE 

ABSTRACT

This study aims to find out and describe the forms of the existence of female characters in 
the novel 3 Srikandi by Silvarani according to the existentialist feminism study, and this 
study is also to find out the implications of the research results for learning Indonesian 
language and literature in Senior High School. The research method was qualitative 
descriptive. The data source used was the novel 3 Srikandi by Silvarani. Data analysis 
focused on 3 female characters in novel 3 Srikandi, namely Nurfitriyana Saiman, Kusuma 
Wardhani, and Lilis Handayani. The results of the study showed that 3 female characters 
in novel 3 Srikandi reached four transcendences proposed by Simone de Beauvoir, which 
are females can work, females are intellectuals, females teach socialist transformation of 
society, and females reject their otherness. This study can have implications for learning 
Language and Literature in Senior High School.

Keywords: existence, feminism, existentialist feminism, Simone de Beauvoir
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada abad sekarang, keberadaan perempuan menjadi persoalan yang terus 

diperdebatkan. Perdebatan ini disebabkan adanya pandangan bahwa kekuasaan 

laki-laki berada di atas perempuan dari segi sosial, politik, ekonomi, maupun 

pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian Radha & Uwiyono (2023), 

yang menunjukkan bahwa permasalahan terhadap kesetaraan hak perempuan dalam 

bidang ekonomi seperti dunia pekerjaan masih perlu diperhatikan, pekerja 

perempuan masih mendapatkan diskriminasi berupa kesenjangan upah dan gender 

yang dilatarbelakangi oleh anggapan perempuan lebih layak untuk mendapatkan 

upah yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Krisisnya anggapan persamaan hak 

laki-laki dan perempuan membuat terbatasnya jalan perempuan dalam mencapai 

kebebasannya. Anggapan-anggapan inilah yang mempengaruhi posisi perempuan 

sehingga perempuan terus dijadikan sebagai objek.  

Sulitnya penunjukan jati diri bagi seorang perempuan menghambat 

perkembangan dirinya dalam berkreatifitas dan beraktivitas di ruang publik. 

Kecenderungan laki-laki yang selalu menjadi urutan pertama membuat perempuan 

berada ditempat pilihan kedua. Hal ini berakibat pada eksistensi diri perempuan 

yang tidak diakui. Padahal sebagai manusia, perempuan perlu menunjukkan 

eksistensinya sebagai perwujudan dari kehadiran dirinya. Di perjelas oleh Syafril 

& Zen (2017:13)  bahwa pengembangan potensi diri manusia yang berjalan dengan 

baik akan mencapai harkat dan martabat manusia yang semakin baik juga. Apabila 

potensi diri yang diharapkan mampu mencapai harkat dan martabat manusia yang 

baik, adanya asumsi-asumsi tidak setaranya perempuan dengan laki-laki tentu 

menghambat perempuan dalam mencapai harkat dan martabat sebaik-baiknya. 

Persoalan tidak sejajarnya perempuan dan laki-laki memunculkan usaha untuk 

mengangkat kedudukan perempuan. 
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Lahirnya feminisme dilatarbelakangi adanya diskriminasi atau ketimpangan 

pada perempuan dalam aturan masyarakat yang berujung pada kesadaran dalam 

menghilangkan relasi tidak seimbangnya perempuan dan laki-laki (Hidayati, 2018). 

Feminisme merupakan  gerakan yang berupaya dalam mensejajarkan persamaan 

hak antara kaum laki-laki dan perempuan. Gerakan ini memberikan kebebasan 

perempuan agar tidak terlalu bergantung kepada manusia lain. Perempuan bebas 

untuk memilih sesuatu yang berkaitan dengan jalan kehidupannya tanpa penindasan 

maupun pengaruh hambatan bagi kebebasan yang ia pilih. Perempuan berhak 

memilih bagaimana dirinya menjalankan kehidupan untuk menunjukkan kehadiran 

dirinya. Sebagai perseorangan, manusia dapat melakukan kehendaknya sendiri 

berdasarkan hal yang ditentukannya. 

Mengenai persoalan feminisme, sekarang ini banyak pintu menjadi penghubung 

keterbukaan persamaan kedudukan perempuan dan laki-laki. Munculnya karya 

sastra seperti novel bertemakan feminisme diyakini sebagai aksi dalam melawan 

ketidakadilan. Banyaknya tema yang diangkat pada karya sastra novel, seperti 

diskriminasi perempuan, budaya patriarki dan perjuangan perempuan menjadi 

acuan dalam menanggapi setiap permasalahan pada perempuan. 

Novel 3 Srikandi merupakan satu di antara novel yang menceritakan perjuangan 

perempuan dalam mempertahankan dan membuktikan keberadaan dirinya. Pada 

novel 3 Srikandi, Silvarani menampilkan tiga tokoh perempuan, yaitu Nurfitriyana 

Saiman, Kusuma Wardhani, dan Lilis Handayani. Ketiga tokoh perempuan dalam 

novel 3 Srikandi bersusah payah untuk membuktikan keberadaan mereka sebagai 

perempuan yang mampu menunjukkan kebebasan dalam berkarier di dunia 

olahraga tanpa adanya penindasan yang didapatkan. Ketiga tokoh perempuan dalam 

novel ini juga mempunyai latar belakang permasalahan yang berbeda-beda dari 

keluarga maupun masalah percintaan. 

Nurfitriyana Saiman, tokoh perempuan yang mendapatkan pertentangan dari 

ayahnya (sosok laki-laki) di rumahnya untuk menjadi seorang atlet panahan. 

Ayahnya beranggapan bahwa menjadi seorang atlet tidak dapat membanggakan 

dirinya dan keluarganya. Bagi ayah Nurfitriyana, seorang atlet hanya bisa 
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memberikan kebanggaan bagi negara dan orang lain. Tekanan yang diberikan ayah 

Yana di rumah yang memperlakukan dirinya seperti tentara membuat diri Yana 

merasa bahwa ia tidak bebas dalam menentukan arah kehidupannya. Ia terus 

ditekan tanpa bisa memilih pilihannya untuk menjadi atlet panahan. Pertentangan 

lain juga didapatkan Kusuma Wardhani, perempuan cantik kelahiran Makassar. 

Bapak Kusuma tidak menyetujui anak perempuannya menjadi seorang atlet 

panahan, menurutnya hidup anaknya akan terjamin bila menjadi seorang Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). Bagi Kusuma ayahnya hanya bisa memaksakan kehendak 

dirinya tanpa memikirkan keinginan dirinya. Kusuma merasa ayahnya tidak 

memberikan kebebasan pada dirinya untuk menentukan jalan hidupnya sebagai 

seorang atlet panahan. Berlainan dengan kedua tokoh perempuan tersebut, Lilis 

Handayani sering akrab dipanggil Lilis mendapatkan dukungan penuh dari 

keluarganya untuk menjadi seorang atlet panahan. Latar belakang dukungan 

tersebut berasal dari ibu Lilis yang merupakan seorang atlet panahan juga. 

Dukungan yang didapatkan Lilis terhadap kariernya ternyata tidak selaras dengan 

kisah percintaannya. Lilis dihadapi atas ketidaksetujuan ibunya terhadap hubungan 

percintaannya dengan seorang atlet pencak silat. Ibunya berusaha menjodohkan 

Lilis dengan pria yang sudah mapan dan mampu menjamin kehidupan Lilis 

kedepannya. Sikap ibunya yang tidak mendukung kisah asmaranya membuat Lilis 

terus berusaha memperjuangkan kisah cintanya bersama kekasih lamanya. Bagi 

Lilis ia berhak mendapatkan kebahagiaan untuk dirinya sendiri dengan pilihan yang 

ia buat. Pertentangan yang didapatkan Lilis ternyata berdampak besar terhadap 

perjalan dirinya untuk menjadi atlet panahan. 

Pertentangan yang didapatkan oleh ketiga tokoh perempuan dalam novel 3 

Srikandi, tidak memutuskan semangat dan impian mereka untuk menjadi atlet 

panahan. Mereka berusaha menuntaskan setiap keraguan dan ketidakpercayaan 

yang diperbincangkan oleh orang-orang dengan kesungguhan dan pembuktian yang 

besar bahwa seorang perempuan berhak mendapatkan posisi yang sama sesuai 

dengan keinginan mereka.  
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Feminisme eksistensialis memandang perempuan untuk menunjukkan 

eksistensinya. Pada feminisme eksistensialis ditekankan paham mengenai 

kesejajaran antara diri perempuan dengan laki-laki. Seorang perempuan harus 

berani mengambil langkah walaupun pertentangan terbesar timbul dari dalam 

keluarganya sendiri. Perempuan berhak memilih jalan sesuai dengan impiannya dan 

harus berani mengambil keputusan serta bersungguh-sungguh akan impiannya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Beauvoir dalam Solekhan & Mubarok (2020), bahwa 

eksistensi perempuan dibangun sebagai pribadi yang bebas, utuh dan berdaya. 

Dapat dipahami bahwa feminisme eksistensialis merupakan cara perempuan 

memperlihatkan eksistensinya dengan menunjukkan sisi dalam dirinya yang bebas, 

tidak ketergantungan, serta kemampuan untuk bertindak dalam mengatasi  masalah.  

Penelitian mengenai eksistensi perempuan pada novel 3 Srikandi karya 

Silvarani ini sangat menarik untuk dibahas karena permasalahan pada novel 

tersebut merupakan masalah yang masih banyak dialami oleh perempuan saat ini. 

Alasan lain penelitian ini dilakukan karena  kurangnya pemahaman pembaca dalam 

menangkap bentuk-bentuk eksistensi perempuan dalam novel 3 Srikandi. Maka 

penelitian ini berfokus pada bentuk eksistensi tokoh perempuan pada novel 3 

Srikandi menggunakan kajian feminisme eksistensialis. Hasil akhir penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pengungkapan eksistensi tokoh perempuan dalam novel 3 Srikandi dapat 

memberikan pengetahuan luas bagi peserta didik terkait kebebasan wanita dalam 

menentukan kariernya ke depan sehingga peserta didik terutama siswi di sekolah 

dapat menunjukkan kehadiran dirinya di lingkungan sekolah. 

Penelitian mengenai feminisme eksistensialis sebelumnya sudah banyak 

dilakukan. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda karena 

penggunaan teori dan objek yang tidak serupa. Penelitian pertama, berjudul 

Analisis Feminisme Eksistensial dalam Novel Belenggu Karya Armijn Pane  

ditulis oleh Nurkaya tahun 2014. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, analisis data pada penelitian ini berfokus kepada masalah penindasan yang 

dialami oleh tokoh laki-laki dalam novel Belenggu. Hasil analisis menunjukkan 
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adanya dua bentuk penindasan, yakni penindasan batin dan penindasan ekonomi 

dalam feminisme eksistensial.   

Penelitian kedua, ditulis oleh Maulana Zulfa tahun 2015 berjudul Eksistensi 

Perempuan Pejuang dalam Novel Wanita Bersabuk Dua Karya Sakti Wibowo 

Kajian Feminisme Eksistensialis.  Terdapat dua rumusan masalah yang difokuskan 

Maulana Zulfa terhadap penelitiannya. Selain itu, pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teori Sartre. Pada rumusan masalah pertama, didapatkan hasil 

penelitian berupa tercapainya eksistensi tokoh perempuan dalam novel Wanita 

Bersabuk Dua. Tercapainya eksistensi tersebut berdasarkan hubungan feminisme 

eksistensial yang masuk dalam golongan  ada dalam dirinya sendiri (en-soi), ada 

untuk dirinya sendiri (pour-soi) dan ada untuk yang lain. Sedangkan pada rumusan 

masalah kedua, hasil penelitian terkait faktor pendorong eksistensi tokoh 

perempuan dalam novel Wanita Bersabuk Dua terdapat 3 faktor, yaitu a) dorongan 

membela agama, b) dorongan membela tanah air, c) dorongan adanya kekuatan diri. 

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Wiwik Pratiwi tahun 2016 berjudul 

Eksistensi Perempuan dalam novel Tanah Tabu Karya Anindita S.Thayf 

Berdasarkan Feminisme Eksistensialis Simone de Beauvoir.  Penelitian ini 

berisikan dua rumusan masalah, yaitu bentuk marginalisasi perempuan sebagai 

other dan bentuk perlawanan tokoh perempuan sebagai wujud eksistensi dalam 

novel Tanah Tabu karya Anindita S. Thyf. Pada rumusan permasalahan yang 

pertama, hasil dari analisis menunjukkan bahwa perempuan yang terdapat pada 

novel Tanah Tabu karya Anindita S. Thayf  mendapatkan tiga bentuk marginalisasi 

berupa pandangan terkait posisi, adanya kekerasan dari segi pelayanan dan 

perkawinan dan pelecehan seksual. Ketiga bentuk marginalisasi yang didapatkan 

tokoh perempuan memberikan pandangan dirinya selalu dijadikan sebagai objek. 

Pada rumusan permasalah kedua, bentuk perlawanan yang dilakukan oleh tokoh 

perempuan sebagai penunjukan eksistensinya dilakukan dengan bekerja, berupaya 

mewujudkan dirinya sebagai kaum yang intelektual, berupaya melakukan 

transformasi dalam masyarakat dan berpikir modern. 
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Penelitian keempat, dilakukan oleh Tutut Yendri Asih tahun 2018 berjudul 

Eksistensi Perempuan dalam Novel Midah Simanis Bergigi Emas Karya 

Pramoedya Ananta Toer: Suatu Kajian Sastra Feminisme dan Implikasinya 

Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA.  Pada penelitian ini, analisis yang 

dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu berfokus kepada analisis strukturalnya, 

seperti alur, tokoh dan latar. Setelah dilakukan analisis struktural, peneliti 

selanjutnya melakukan analisis eksistensi perempuan dalam novel Midah Simanis 

Bergigi Emas.  Pada analisis ini, di dapatkanlah hasil penelitian dari tokoh 

perempuan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tokoh perempuannya tidak 

mencapai eksistensinya karena dari ke empat kriteria eksistensi, yaitu perempuan 

dapat bekerja, perempuan dapat menjadi seorang intelektual, perempuan dapat 

bekerja untuk mencapai transformasi sosial masyarakat, perempuan dapat menolak 

ke-liyanannya, tokoh perempuan pada novel Midah Simanis Bergigi Emas hanya 

memenuhi dua kriteria sehingga tidak dapat memenuhi empat transendensi 

Beauvoir. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dikemukakan, tentu ada 

perbandingan persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sekarang. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pandangan dari Simone de 

Beauvoir. Dalam mendapatkan data-data yang valid terkait penelitian ini, sumber 

data yang digunakan juga berbeda yaitu novel 3 Srikandi. Perbedaan objek 

penelitian pasti akan berdampak kepada hasil yang berbeda. Maka nantinya akan 

didapatkan hasil akhir berupa bentuk eksistensi tokoh perempuan dalam novel 3 

Srikandi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan dari latar belakang di atas, maka dirumuskan oleh peneliti 

mengenai masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk eksistensi tokoh perempuan pada novel 3 Srikandi Karya 

Silvarani? 
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2. Bagaimana implikasi eksistensi tokoh perempuan pada novel 3 Srikandi 

karya Silvarani terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dan mengungkapkan bentuk eksistensi tokoh perempuan 

dalam novel 3 Srikandi karya Silvarani. 

2. Untuk memaparkan implikasi eksistensi tokoh perempuan pada novel 3 

Srikandi karya Silvarani terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

1.4 Manfaat 

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan 

menambah pengetahuan terkait dalam melakukan penelitian berupa objek 

sastra terutama pada kajian feminisme eksistensialis. 

2. Bagi pembaca dan masyarakat umum, dapat memberi dorongan terhadap 

minat baca dalam menikmati atau menilai sebuah karya sastra dan dapat 

memberi inspirasi kepada penyusun materi dan bahan ajar dalam menulis 

buku. 

3. Bagi guru, dapat menambah wawasan terkait feminisme eksistensialis dan 

membantu guru dalam proses menciptakan kreasi dalam bahan ajar. 

4. Bagi pembelajaran, dapat membantu dalam menyiapkan bahan ajar sastra 

dan dapat menjadi bahan acuan pembelajaran dalam proses pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia . 

5. Bagi teori sastra, diharapkan dapat memperkuat teori dan menegaskan teori 

sastra terutama terkait teori feminisme eksistensialis berdasarkan pemikiran 

Simone de Beauvoir. 
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